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Abstrak: Minimnya lahan praktik dan fasilitas yang terbatas sehingga perlu upaya untuk
mengatasi kesenjangan dan keterbatasan tersebut salah satunya dengan merancang
laboratorium yang dapat disesuaikan dengan kondisi lingkungan yang seolah riil lahan praktik
yvang disebut Laboratorium Simulasi. sehingga pengalaman belajar yang lebih relevan.
sehingga mahasiswa menjadi lebih kompeten dalam memberikan asuhan. Tujuan penelitian
adalah menganalisis pengaruh laboratorium simulasi terhadap kompetensi asuhan persalinan
normal mahasiswa Program Studi D-III Kebidanan Langsa. Tempat Penelitian di Prodi
Kebidanan Langsa dan STIKes Bustanul Ulum Langsa. Desain Penelitian adalah quasi
experiment pretest-posttest nonequivalent control group design. Terbagi dalam 2 kelompok
intervensi laboratorium simulasi dan kontrol dengan laboratorium konvensional. Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah total populasi berjumlah 64 responden. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dengan observasi menggunakan daftar tilik dan
kuesioner. Analisa data dengan menggunakan uji Independent T-Test. Hasil Penelitian sebagai
berikut: kompetensi pretest kelompok intervensi yang kompeten 7 (20,0) sedangkan kelompok
kontrol 6 (20,7). Terdapat peningkatan kompetensi pada kelompok intervensi yang kompeten
28 (80,0) dibandingkan kelompok kontrol 7 (24,1) dan bermakna secara signifikan p-
value=0,000. Hasil OR menunjukkan laboratorium simulasi dapat meningkatkan peluang
mahasiswa menjadi  kompeten sebesar 12,57 (3,38-41,20). Kesimpulannya adalah
laboratorium simulasi dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam Pelaksanaan Asuhan
Persalinan Normal.

Kata Kunci: Laboratorium Simulasi, Kompetensi, Asuhan Persalinan Normal

Abstract: The lack of practical land and limited facilities so that efforts to overcome these gaps
and limitations are needed, one of which is by designing laboratories that can be adapted to
environmental conditions that seem to be real practice land, namely called the Simulation
Laboratory. so students become more competent in providing care. Research Objective are to
analyze the influence of the Simulation Laboratory on Normal Childbirth Care Competencies
for D-III Study Program Students in Langsa Midwifery. Research Place at Langsa Midwifery
Study Program and STIKes Bustanul Ulum Langsa. Research Design are Quasi-pretest-
posttest nonequivalent control group design. Divided into 2 groups of simulated laboratory
learning and control interventions with conventional laboratory learning. The number of
samples in this study is a total population of 64 respondents. Data collection techniques in this
study by observation using a checklist and questionnaire. Analysis data using the Independent
T-Test. Research Results: competency pretest intervention group competent 7 (20.0) while
control group 6 (20.7). There is an increase in competency in the intervention group that is
competent 28 (80.0) compared to the control group 7 (24.1) and significantly means p-value =
0,000. The OR results show that the simulation laboratory can increase the chances of students
becoming competent in the amount of 12.57 (3.38-41.20). The Conclusion are simulation
laboratories can improve student competence in the Implementation of Normal Labor Care.
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PENDAHULUAN

Laboratorium merupakan tempat
melakukan aktifitas untuk menunjang
proses pembelajaran!?. Pendidikan D-
III kebidanan merupakan pendidikan
vokasional yang lebih mengutamakan
keterampilan sehingga rasio
pembelajaran laboratorium lebih besar
dibandingkan dengan teori yang
bertujuan agar mahasiswa lebih
terampil. dan menerapkan pengetahuan
dengan keterampilan dan sikap sebelum
melaksanakan asuhan  kebidanan
langsung kepada pasien klinik..!*
Instutusi

Maraknya  jumlah

pendidikan bidan menyebabkan
banyaknya jumlah mahasiswa, lahan
praktek mahasiswa untuk belajar
langsung menerapkan asuhan kepada
pasien semakin kecil. Hal tersebut
mahasiswa

membuat hanya lebih

menghafal teori dibandingkan
memberikan asuhan langsung®*
Minimnya lahan praktik dan
fasilitas yang terbatas dengan kurikulum
yang lebih banyak memusatkan pada
keterampilan  praktik  dibandingkan
dengan teori, sehingga perlu upaya
untuk mengatasi kesenjangan dan
keterbatasan tersebut salah satunya
dengan merancang laboratorium yang

dapat disesuaikan dengan kompetensi

dan kondisi lingkungan yang seolah riil
dengan lahan praktik yaitu dengan
membentuk Laboratorium Simulasi.’

The Maternal and Child Health
Integrated Program (MCHIP) dan
American College of Nurse-Midwives
(ACNM) tahun 2011 membentuk
Laboratorium Simulasi untuk
mengembangkan suatu sistem
pembelajaran  praktik  keterampilan
kedalam pengalaman simulasi yang
mendekati lingkungan klinis secara lebih
nyata.’ Diselaraskan dengan
penyusunan silabus praktik, standar
kompetensi, metode serta sarana
prasarana, dibimbing oleh fasilitator
mulai dari novice to expert sebelum
nantinya praktik di lahan dengan pasien
langsung.>®

Kompetensi yang harus dicapai
oleh mahasiswa dalam mata kuliah
Asuhan Kebidanan Persalinan dan Bayi
Baru Lahir salah satunya adalah Asuhan
Persalinan Normal (APN).? Data yang
didapatkan dari 4 Institusi Kebidanan di
Kota Langsa Tahun 2018 menunjukkan
perbedaan  nilai  batas  kelulusan
pembelajaran laboratorium. Dimana
nilai batas lulus praktik laboratorium
mahasiswa Prodi Kebidanan Poltekkes
Langsa dan STIKes Cut Nyak Dhien

adalah 68, sedangkan STIKes Bustanul
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Ulum Langsa dan Akademi Kebidanan
Harapan Ibu Langsa menerapkan nilai
batas lulus ujian laboratorium dengan
nilai 60. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan batas lulus antar tiap
institusi pendidikan kebidanan, sehingga
berperanguh terhadap mutu lulusan yang
dihasilkan.

Berdasarkan permasalahan diatas
maka peneliti tertarik mengadakan

penelitian dengan judul Pengaruh

Laboratorium  Simulasi  Terhadap

Kompetensi Asuhan Persalinan Normal
pada  Mahasiswa Studi

Kebidanan Langsa Tahun 2018.

Program

METODOLOGI PENELITIAN

dengan pendekatan pretest-posttest
nonequivalen control group design..
Populasi adalah Total Populasi 64 maha-
siswa Tingkat II Prodi Kebidanan
Langsa Poltekkes Kemenkes Aceh
sebanyak 35 mahasiswa dan STIKes
Bustanul Ulum Prodi D-III Kebidanan
sebanyak 29 mahasiswa.

Teknik  pengambilan  sampel
dilakukan secara purposive sampling
yaitu sampel dipilih sesuai kriteria
inklusi yaitu mahasiswa semester V, te-
lah lulus mata kuliah asuhan persalinan
dan bayi baru lahir dan bersedia menjadi
responden. Dibagi dalam 2 kelompok
yaitu kontrol (pembelajaran laborato-

rium konvensional) dan kelompok

Rancangan  penelitian  yang intervensi (pembelajaran laboratorium
digunakan adalah quasy eksperiment simulasi).
HASIL PENELITIAN
Tabel 1: Uji Normalitas Data
Variabel Uji Normalitas Koefisien Sig. Keterangan
Pengetahuan Kelompok Intervensi 0,921 0,015 Tdk Normal
Kelompok Kontrol 0,943 0,117 Normal
Sikap Kelompok Intervensi 0,941 0,060 Normal
Kelompok Kontrol 0,928 0,049 Tdk Normal
Keterampilan Kelompok Intervensi 0,933 0,035 Tdk Normal
Kelompok Kontrol 0,948 0,162 Normal

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian berdistribusi tidak normal se-

hingga menggunakan uji nonparametrik
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Tabel 2. Uji Homogenitas

Variabel Levene Test Nilai P Keterangan
Pengetahuan 0,417 Homogen
Sikap 0,062 Homogen
Keterampilan 0,122 Homogen

Keterangan: *) Levene Test

Tabel diatas menunjukkan bahwa kedua kelompok homogeny dan layak

dibandingkan, dengan kata lain sebelum diberikan intervensi kedua kelompok memiliki

karakteristik yang sama

Tabel 3. Pengaruh Laboratorium Simulasi Terhadap Kompetensi Mahasiswa dalam

Melaksanakan Asuhan Persalinan Normal

Kelompok
Kontrol Intervensi OR (CI
Kompetensi (Lab. Konven- (Lab. Simulasi) Nilai p
. 95%)
sional)
(n=29) (n=35)
Pre
Kompeten 6 (20,7) 7 (20,0) 0.946*
Tidak Kompeten 23 (79,3) 28 (80,0) ’
Post 12,57
Kompeten 7 (24,1) 28 (80,0) 0.000% (3,38-41,20)
Tidak Kompeten 22 (75,9) 7 (20,0) ’
Keterangan: *) Uji Chi Square
Tabel diatas menunjukkan bahwa PEMBAHASAN

metode pembelajaran menggunakan la-
boratorium simulasi dapat meningkat-
kan kompetensi mahasiswa mengenai
pelaksanaan asuhan persalinan normal
lebih  baik  dibandingkan dengan
menggunakan laboratorium konven-
sional. Hasil analisis didapatkan nilai
OR sebesar 12,57, artinya kelompok
yang diberikan Laboratorium Simulasi
memiliki peluang 12,57 kali untuk lebih
kompeten dibandingkan kelompok yang

diberikan laboratorium konvensional.

Hasil penelitian ini menunjukkan
nilai kompetensi pretest yang rendah
merupakan cerminan bahwa model
pembelajaran yang digunakan oleh tiap
kelompok belum mampu menghasilkan
mahasiswa yang kompeten secara
keseluruhan. Sehingga perlu adanya
dalam model

inovasi pembelajaran

laboratorium memadukan

yang
pengetahuan, sikap dan keterampilan
untuk

membangun kompetensi

mahasiswa.
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Laboratorium simulasi terbukti
dapat meningkatkan kompetensi maha-
siswa dalam pelaksanaan asuhan persali-
nan normal lebih baik dibandingkan
dengan menggunakan laboratorium kon-
vensional dengan peluang 12,57 kali
lebih kompeten dibandingkan dengan
metode pembelajaran  laboratorium
konvesional.

Strategi pembelajaran dalam La-
boratorium Simulasi menekankan pada
metode pembelajaran berbasis kasus dan
vignette membuat mahasiswa memiliki
pengalaman kemampuan analisa yang
lebih baik karena pemecahan kasus yang
dihadapi dilakukan dengan rangkaian
proses pengkajian, merumuskan
diagnosa atau masalah, menyusun
rencana asuhan sampai melakukan
implementasi ~ sehingga  pemberian
asuhan secara utuh dan terfokus.!* Dua
macam  pengetahuan yang dapat
ditransfer dari metode ini penggunaan
skenario kasus yaitu pengetahuan dari
(knowlegdge of) dan pengetahuan
tentang (knowledge about) sehingga
gabungan ini tidak hanya
memungkinkan mahasiswa memahami
teori (to know) tapi juga dapat
melakukan tindakan (fo act).’

Pembelajaran laboratorium simu-

lasi  juga  dapat  meningkatkan

kemampuan profesional dengan
meningkatkan kemampuan menangani
kasus, bersikap ramah, komunikasi yang
baik, meningkatkan komunikasi dengan
pasien (history taking), memahami
psikologi pasien serta kemampuan nalar
klinis (clinical reasoning)."
Laboratorium  simulasi  lebih
efektif karena lebih menekankan
penggabungan pengetahuan, keterampil
an prosedural serta sikap dalam
penerapannya dibandingkan dengan la-
boratorium konvensional™®. Indikator
dari pencapaian kompetensi adalah
adanya perubahan nilai  kognitif
(pengetahuan), psikomotor (keterampil
an), dan afektif (nilai dan perilaku).

Kebiasaan berfikir dan bertindak secara

konsisten dan terus menerus
memungkinkan  seseorang  menjadi
kompeten  dalam  arti  memiliki

pengetahuan, keterampilan dan nilai-

nilai dasar untuk melakukan asuhan. >,
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